BAB 11
SISTEM MANAJEMEN MUTU 1SO 9001:2000
DALAM DUNIA PENDIDIKAN

A. Sistem Manajemen Mutu dalam Dunia Pendidikan

Peneliti dalam hal ini akan menjelaskan mengena wgang akan
dibahas. Jadi, pembaca dapat mengetahui ke arah peanbahasan dalam
bab ini. Bab ini akan membicarakan tentang pergersistem manajemen
mutu ISO 9000, latar belakang dan sejarah perkegamahSO, fungsi dan
tujuannya, serta pentingnya sistem manajemen n&@u 9000 dalam dunia
pendidikan. Lebih jelasnya, maka dapat dilihat majgembahasan di bawah
ini.
1. Pengertian Sistem M anajemen Mutu

Manajemen secara etimologi yang diambil dari ka@a rhanagé
dalam Echols da Shadily mempunyai arti mengurusigaweir, melaksanakan
atau mengelold. Secara terminologi, manajemen merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dagonperian terhadap
sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya yangglama mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.

Adapun rumusan manajemen menurut H. Fayol, yangtigikoleh

Ibrahim Ishmat Muttawi’, adalah sebagai berikut:
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(Yang dimaksud dengan manajemen adalah aktifitampaesiapkan
perencanaan, pengorganisasian, pengambilan kefjjp&agkoordinasian dan
pengawasan).

Manajemen yang baik adalah manajemen yang tiddkijanyimpang

dari konsep dan yang sesuai dengan obyek yanggditanya serta tempat

! John M. Echols dan Hassan Shadily, 2088, English-Indonesian Dictionary, Cet.
XXV, (Jakarta: PT Gramedia, 2003), him. 372

2 |brahim Ishmat Mutowi dan Amin Ahad Hasahl-Ushul al Idariyah li al Tarbiyah
(Ar-Riyad: Dar al Syuruq, 1996), him. 13
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organisasi itu berada. Manajemen harus bersifésifiel, artinya bahwa
manajemen dapat menyesuaikan diri dengan berbiggsisdan kondisi.

Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk meraperkeluaran
yang dihasilkan. Menurut Stephan Uselac, yang dsméiknutu bukan hanya
produk dan jasa saja, namun juga mencakup prasgkuhgan dan manusia.
Jadi, mutu dapat didefinisikan sebagai suatu kongisig berhubungan
dengan produk, jasa, proses, lingkungan dan manutdizk memperbaiki
keluaran yang dihasilkan guna memenuhi kebutuhkmgean’

Pada dasarnya manajemen mutu dapat didefinisikmagaesuatu cara
meningkatkanperformance secara terus-menerugofitinous performance
improvement pada setiap level operasi atau proses, dalanapseirea
fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunaemua SDM dan
modal yang tersedfa.

ISO 8402 Quality Vocabulary mendefinisikan manajemen mutu
sebagai semua aktivitas dari fungsi manajemen &ekaseluruhan yang
menentukan kebijaksanaan mutu, tujuan-tujuan daggtang jawab, serta
mengpenerapankannya melalui alat-alat seperti pan@an mutu,
pengendalian mutu, jaminan mutu, dan peningkatatu.nmitanggung jawab
untuk manajemen mutu ada pada semua level darijemaen, tetapi harus
dikendalikan oleh manajemen punca&p( managemejitdan penerapannya
harus melibatkan semua anggota organisasi.

Sedangkan manajemen mutu menurut Santoso dalam Tatal
Quality ManagemenfTQM), merupakan sistem manajemen yang mengangkat
mutu sebagai strategi usaha dan berorientasi pgulsakan pelanggan dengan

melibatkan seluruh anggota organisasi.

® Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan Sebuah Pengant@fogyakarta: Andi
Offset,2005), him.7

* F. Tjiptono dan A. Dianaj[otal Quality Management (TQM) edisi revi§¥ogyakarta:
Andi Offset, 2003), him. 3

® Vincent GaspersZlotal Quality Managemen{Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2001), him. 6

® F. Tjiptono dan A. Diana)p.Cit,him. 4
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Meskipun manajemen mutu dapat didefinisikan dal@nbdgai versi,
namun pada dasarnya manajemen mutu berfokus padbmikzen terus-
menerus untuk memenuhi kepuasan pelanggan.

Sistem adalah sebuah kesatuan yang utuh dengaanHazagiannya
yang tersusun secara sistematis, yang mempungai sgltu dengan yang lain,
dan yang sesuai dengan konteksnya. Jadi, ciristdtem ialahpertama
merupakan suatu kebulatakedua mempunyai bagian-bagian yang disebut
sub sistemketiga bagian-bagian tersebut mempunyai relasi satuatepgng
lain, dankeempat selalu berada pada konteksnya yaitu lingkungaratga
latar belakangnya.

Sedangkan sistem menurut Tjiptono dan Diana measpa&rangkaian
prosedur dan kegiatan individu di dalam tim untudnfamin mutu. Untuk itu
diperlukan pendidikan mutu yang merupakan prosetukurmembantu
karyawan agar memiliki bahasa yang sama dalam hali dan mengerti
peran mereka dalam upaya peningkatan rhdadi, sistem merupakan sebuah
kesatuan yang utuh yang tersusun secara sisteyatiy sesuai dengan
konteksnya yang terdapat dalam sebuah tim untukamém mutu.

Sistem manajemen mutu adalah sistem yang digunakank
menetapkan Kebijakan (pernyataan resmi oleh mamajegmancak berkaitan
dengan perhatian dan arah organisasinya di bidartg)ndan sasaran mutu
(segala sesuatu yang terkait dengan mutu dan kljadsasaran atau target
pencapaian dengan menetapkan ukuran atau kriemzapainnya).

ISO 9000 merupakan standar mutu yang sangat populseluruh
dunia. 1ISO 9000 adalah suatu standar internasiamak sistem manajemen
mutu. Standar tersebut menetapkan persyaratangpatag dan rekomendasi
yang mendasar bagi organisasi apapun yang bermimak menerapkan
standar ini.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka sist@anajemen mutu

ISO 9000 dapat didefinisikan sebagai standar sist&majemen mutu yang

" Made PidartaManajemen Pendidikan Indonesi@lakarta: PT. Bina Aksara, 1988),
him. 25
8 F. Tjiptono dan A. DianaDp.Cit,him. 59
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mengelola proses pencapaian mutu. Sistem tersedngatur hubungan antara
supplier, lembaga, dan konsumen. Oleh karena itu, sistemgj@aen mutu
ISO 9000 sama sekali tidak berbicara tentang muftusproduk, tetapi
berbicara tentang proses pencapaian suatu tingkaét mertentu. Hal ini
mengisyaratkan bahwa lembaga yang akan mengadefmsnsersebut perlu
menetapkan spesifikasi/persyaratan/ karakteristitumproduk dan prosesnya.

Suatu organisasi harus memastikan penetapan prossssnya,
bagaimana proses tersebut saling berinteraksi, eundaya apa yang
diperlukan untuk menyajikan produk dan bagaimaresgsnya diukur serta
ditingkatkan. Jika hal-hal tersebut telah ditetapkanaka diperlukan
penetapan suatu sistem pengendalian dokumentasinb@rpedoman mutu
dan pengendalian terhadap catatarthya.

Sampai saat ini ribuan perusahaan dan organisssijaseluruh dunia
termasuk ratusan perusahaan di Indonesia, telahgadepsi sistem
manajemen mutu ISO 9000. Data terakhir perusahiabmdohesia yang telah
memperoleh sertifikat sistem tersebut berjumlah @8usahaan. Jumlah ini
masih sangat sedikit dibandingkan dengan total gadévaan yang ada di
Indonesia’

Suatu sistem manajemen mutu ISO 9000 merupakanmpehkan
prosedur terdokumentasi dan praktek-praktek stamutak manajemen sistem
yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu rdaa produk (barang
dan/ atau jasa) terhadap kebutuhan atau persydetantu. Kebutuhan atau
persyaratan itu ditentukan atau dispesifikasikam glelanggan dan organisasi.

Sistem manajemen mutu ISO 9000 mengarahkan bagaiorganisasi
menerapkan praktek-praktek manajemen mutu secarssisken untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan pasar. Terdapatdpa karakteristik

umum dari sistem manajemen mutu, di antaranya:

° Syahu Sugian OKamus Manajemen (mutujakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2006), him. 114

10 Zulian Yamit,Manajemen Kualitas (Produk dan Jaséyogyakarta: Ekonisia, 2001),
him. 144
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1. Sistem manajemen mutu mencakup suatu lingkup yaag dari aktivitas-
aktivitas dalam organisasi modern. Mutu dapat didgkan melalui lima
pendekatan utama: (Ifyanscendent qualityadalah suatu kondisi ideal
menuju keunggulan, (roduct-based qualitpdalah suatu atribut produk
yang memenuhi mutu, (3user-based qualityadalah kesesuaian atau
ketepatan dalam penggunaan produk, @nufacturing-based quality
adalah kesesuaian terhadap persyaratan-persyatatatar, dan (5)alue-
based quality adalah derajat keunggulan pada tingkat harga yang
kompetitif.

2. Sistem manajemen mutu berfokus pada konsistensipdases kerja. Hal
ini sering mencakup beberapa tingkat dokumentasatiap standar-standar
kerja.

3. Sistem manajemen mutu berlandaskan pada pencegasaahan sehingga
bersifat proaktif, bukan pada deteksi kesalaham yaarsifat reaktif. Patut
diakui pula bahwa banyak sistem manajemen mutl ttan efektif 100%
pada pencegahan semata, sehingga sistem manajenterbenlandaskan
pada tindakan korektif terhadap masalah-masalahg yditemukan.
Berkaitan dengan hal ini, sistem manajemen mutwpadan suatuclosed
loop systerh yang mencakup deteksi, umpan balik, dan koreksi.
Bagaimanapun proporsi terbesar (85%) harus diamaplkala pencegahan
kesalahan sejak tahap awal.

4.Sistem manajemen mutu mencakup elemen-elemen, : ydijuan
(objective$, pelanggan dustomery hasil-hasil @utputd, proses-proses
(processes masukan-masukamputy, pemasok-pemasokypplierg, dan
pengukuran untuk umpan balik dan umpan mapegsurements for
feedback and feedforwardElemen-elemen tersebut dalam akronim bahasa
Inggris dapat disingkat menjadi: SIPOCOBuppliers, Inputs, Processes,
Outputs, Customers, Objectives, and Measureménts

Jadi, dari keempat karakteristik tersebut maka tdasimpulkan

bahwa sistem manajemen mutu tercakup dalam sungikulp yang luas yang

1 Vincent Gasper®p.Cit, him. 268
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berfokus pada konsistensi dari proses kerja ddariaskan pada pencegahan
kesalahan dengan cara perbaikan terus-menerus ry@ngakup beberapa
elemen yang disingkat dengan SIPOCOM.

2. Latar Belakang dan Sejarah Perkembangan | SO

ISO kepanjangan dafnternational Standardization Of Organization
(organisasi internasional untuk standarisasi). @@&mnbil dari kata “isos”
(Bahasa Yunani) yang mempunyai arti sama atau aepddleh karena itu
disebut juga standar. ISO adalah badan penetaplastanternasional dan
merupakan organisasi non-pemerintah yang terdirivekil-wakil dari badan
standar nasional setiap neg&ra.

Meski ISO adalah organisasi non-pemerintah, nanamaknpuannya
untuk menetapkan standar yang sering menjadi hukatalui persetujuan
atau standar nasional membuatnya lebih berpengatihpada kebanyakan
organisasi non-pemerintah lainnya, dan dalam pkakte ISO menjadi
konsorsiumdengan hubungan yang kuat dengan pihak-pihak petakeri
Untuk menetapkan suatu standar tersebut mereka unedagg wakil
anggotanya dari 153 negara untuk duduk dalam Koitetenis (TC), Sub
Komite (SC), dan Kelompok Kerja (WG). Peserta 1@0masuk satu badan
standar nasional dari setiap negara dan perusatemasahaan besh.

ISO pada dasarnya merupakan aplikasi dari prinsipgminan mutu
yang didalamnya membakukan proses dan sistem yamngs hdijadikan
pedoman oleh sebuah perusahaan untuk menjamin pmatluknya sesuai
dengan kebutuhan pelanggan.

ISO pada awalnya didirikan di Switzerland pada ¢t@h@3 Februari
1947. Selama Perang Dunia ke-2 antara tahun 1989;Sekutu Amerika,
Inggris, dan Perancis secara bersama menghadapigser Jerman, Itali, dan
Jepang mengalami kesulitan karena selain perbetlabasa, juga terjadi
perbedaan peralatan dan standar satuan teknikdrgngakan dalam perang.

Berdasarkan hal tersebut, lahirlah ide untuk médakistandarisasi, yang pada

12 |nternational Organization for Standardizationagihttp://id.wikipedia.org/wiki/ISQ
download pada tanggal 1 Agustus 2009
13 http://www.iso.org/tahun 2008ownload pada tanggal 1 Agustus 2009
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saat itu penekanannya pada alat-alat perang.sladdar sistem mutu pertama
kali dikenal di Amerika Serikat dengan diterbitkganstandar sistem mutu
yang berlaku bagi pemasok barang keperluan mily@ity standar MIL-Q-
9858 A.

Pada tahun 1970-an Inggris mulai sadar bahwa wdpkt bersaing di
pasar internasional, Inggris harus dapat menunjukkasistensi mutu produk
yang dihasilkannya. Oleh karena itu, pada tahun918%gris berhasil
menerbitkan standar sistem mutu BS 57B€itich Standard5750) yang isi
dan bentuknya hampir sama dengan ISO 9000 yangasekkita kenal.

Belajar dari pengalaman Inggris tersebut, maka gaggota 1SO yang
bermarkas dlenewa Switzerlangada tahun 1987 menyetujui suatu standar
sistem mutu yang sekarang disebut sebagai stafdarseri 9000 sebagai
standar internasional bidang sistem mutu.

Begitu standar tersebut diterbitkan, maka banyak mhak-pihak di
dunia yang meminatinya, antara lain karena merupakandar internasional
pertama di bidang sistem mutu. Selain itu, standesebut memungkinkan
pihak ketiga melakukan penilaian kemampuan suatdusimi untuk
memproduksi barang dengan mutu yang konsisten atemgnerapkan sistem
mutu menurut kriteria-kriteria baku sebagaimaneaetum dalam standar 1SO
seri 9000 ini.

ISO yang dirumuskan oleh TC 176 telah berhasil msuay
sekelompok atau seri standar yang dapat diterin@raeinternasional
terutama untuk kawasan Masyarakat Ekonomi EropaEjMiada masa itu
yang diberi nama ISO 90G@ries versiori1987.

Perkembangan ISO dapat dilihat dari perubahanr8@, 9000 yang
disusun pada tahun 1987 tersebut mengalami perbpé@a tahun 1994 yang
dikenal sebagai ISO 9000:1994 series. Pada vdrsnadel sertifikasi yang
bisa diperoleh ada 3 jenis, yaitu 1ISO 9001, ISO 2908an ISO 9003.
kemudian pada tanggal 15 Desember 2000, seri 190 B@mbali mengalami
perubahan yang lebih mengarahTieal Quality Managemenseri ini dikenal
sebagai ISO 9000:2000.
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Sebagaimana standar-standar lainnya, standar Sidamajemen
Mutu ISO 9001 ditinjau secara periodik, setiap # @&ahun. Saat ini
peninjauan sedang dilakukan pada standar ISO 980isi rterakhir yang
diterbitkan tanggal 15 Desember 2000 untuk memastigpakah standar
tersebut masih relevan atau tidak dengan situasi Kandisi dunia
usaha/industri saat ini. Pada akhir tahun 2008, n&0geluarkan standar baru
yaitu ISO 9001:2008 yang akan menggantikan 1SO Q00D. Perusahaan
atau institusi yang telah menerapkan ISO 9001:26@8us melakukan
perubahan yp gradg ke ISO 9001:2008 agar masih dapat menggunakan
sertifikat. Biasanya diberikan toleransi waktu hua sejak versi terbaru
diluncurkan®®.

Beberapa hal terkait dengan revisi standar ISO 9@@thlah
Secara keseluruhan, perubahan yang terjadi hangikitsesaja (minor)
sehingga organisasi tidak akan terlalu bermasaddéind mengadopsinya ke
dalam sistem mereka. Desain proses revisi untuk9&8@ ditetapkan bahwa
jika sudah terjadi revisi major sebelumnya, makeisieberikutnya akan
dilakukan revisi minor. kemudian, perubahan yargnifkan terdapat pada
standar ISO 9004 yang merupakan dokumen pandu&ar{lpersyaratan).

Definisi dari standar ISO 9000 untuk sistem manaj@emutu adalah
“struktur organisasi, tanggung jawab, prosedurgulas, proses-proses, dan
sumber-sumber daya untuk penerapan manajemen nieberhasilan seri
ISO 9000 disebabkan pada sistem yang diterapkamdaisi oleh suatu sistem
yang konsisten, sistem pengendalian dan pencegananupaya peningkatan
secara berkelanjutan.

Meskipun ISO 9000 telah diakui secara global, eatlauga standar
domestik dari negara-negara di dunia yang diadafmi berdasarkan pada
ISO 9000. ISO 9000 diadopsi dari BS 5750. Bagairmanapada akhirnya
setiap standarisasi di Inggris adalah berdasarkata pSO 9000. Berbeda
dengan Amerika Serikat, di mana standarisasi pertaali dimulai oleh

14 Sistem dalamhttp://batikyogya.wordpress.com/2008/09/07/sisteamnaemen-mutu-
is0-9001:2008-segera-dirilisdownload pada tanggal 5 Agustus 2009
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industri militer dan nuklir karena mempertimbangktktor resiko yang
sangat tinggi dalam industri-industri tersebut.oinelsia mengadopsi ISO 9000

menjadi Standar Nasional Indonesia (SNI) pada t4/992.

Tabel. Standar Sistem Manajemen Mutu di Beberapa Negara®®

NO Nation/ I nstitution Standard

1. | Australia AS 3900

2. | Belgium NBNX 50

3. | Canada CSAZ 299

4. | Denmark DS/EN 29000
5. | European Community (EC/CEN) EN 29000/1SO 9000
6. | France NFX 50

7. | Germany DIN ISO 9000
8. | India IS 10210

9. | Indonesia SNI 19-9000
10. | Ireland ISO 9000
11. | ISO ISO 9000
12. | Netherlands NEN I1SO 9000
13. | New Zealand NZS 5600
14. | Norway NS 5801

15. | Singapore SISIR I1ISO 9000
16. | South Africa SABS 0157
17. | South Korea KS A 9000
18. | Spain UNE 66900
19. | Sweden SS I1ISO 9000
20. | Switzerland SN 029 100 A
21. | United Kingdom BS 5750

22. | United States ANSI/ASQ Q9000

> Vincent Gasper€p.Cit, him. 287
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Berdasarkan tabel tersebut, kita dapat mengetadiuvd di masa
mendatang, ISO 9000 sebagai standar sistem mamajauoe global akan
diterima di seluruh dunia sebagai suatu referensilkupenerimaan atau
penolakan produk dalam memasuki pasar global. éisé€but menunjukkan
bahwa ISO 9000 dapat diterima sebagai sistem nraeajenutu yang
universal dan umum untuk setiap organisasi, jugaaga alat untuk
peningkatan mutu terus-menerus dan efisiensi osgani

Berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 20 tahun 168tang
Dewan Standarisasi Nasional (DSN) yang kemudiaentligirnakan dengan
Keputusan Presiden No. 7 tahun 1989, standarisasupakan sarana
penunjang yang penting dalam pelaksanaan pembamgmaaional,
terutama dalam upaya mendayagunakan secara opfibvl dan SDM
dengan selalu memperhatikan IPTEK serta keseharakeselamatal?.

ISO 9000:2000 merupakan penyempurnaan dari reeislsmnya,
yaitu ISO 9000:1994. Fokus Standar Internasional adalah untuk
meningkatkan proses-proses dari suatu organisasjade tujuan untuk
meningkatkan kinerja organisasi tersebut. Kini l@arada satu standar
manajemen mutu untuk dipenerapankan yaitu ISO 2000. ISO
9001:2000 dikembangkan berdasarkan pada suatu npodsés dengan
menggunakan “Delapan Prinsip Manajemen Mutu” yargumjang suatu
evolusi menuju bisnis yang baik dan dengan menelamada kepuasan
pelanggart’

Delapan prinsip manajemen mutu yang dapat menungag
memfasilitasi suatu evolusi menuju bisnis yang biaik adalah sebagai
berikut :

1) Berfokus kepada pelanggarcuétomer focys Sebuah organisasi
tergantung kepada pelanggannya, sehingga manajeganisasi

perlu mengerti kebutuhan pelanggan saat ini dantkblan mendatang

'8 |skandar IndranataTerampil dan Sukses Melakukan Audit Mutu Intern@DI
9001:2000 (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 8

7 |SO 9000 Revisi tahun 2000 dalam http ://sulipaméindex. php?option=com
download pada tanggal 6 Agustus 2009
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7

8)
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pelanggannya, organisasi harus dapat memenuhi Weout dan
berjuang untuk melampaui harapan pelanggan.

Kepemimpinan leadership. Pemimpin harus menetapkan tujuan dan
arah organisasi. Mereka harus menciptakan dan nitereel suatu
lingkungan kerja yang baik di mana semua persoapad terlibat
penuh dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Keterlibatan semua orangnyolvement of peoplePersonil di setiap
tingkatan adalah hal yang penting dari suatu osgani dan
keterlibatan kemampuan mereka dapat sangat beratarifagi
perusahaan.

Pendekatan proseprocess approagh Hasil yang diinginkan dapat
dicapai dengan lebih efisien ketika kegiatan danksr daya yang ada
dikelola sebagai suatu proses.

Manajemen dengan pendekatan sistesysttm approach to
management Mengidentifikasi, mengerti, dan menangani semua
proses yang berhubungan sebagai suatu sistem ygpad themberi
kontribusi pada efektivitas dan efisiensi organiséam mencapai
tujuan-tujuannya.

Peningkatan berkelanjutancoptinual improvement Peningkatan
berkelanjutan dari performa keseluruhan organisesius menjadi
tujuan tetap dari organisasi.

Pendekatan fakta untuk pengambilan keputusactu@al approach to
decision making Keputusan yang efektif dalam organisasi didasark
pada analisis data dan informasi untuk menghilamgkar penyebab
masalah, sehingga masalah-masalah mutu dapatetas@n secara
efektif dan efisien.

Relasi dengan pemasok yang saling menguntungkaotuélly
beneficial supplier relationships Organisasi dan para pemasoknya

merupakan hubungan yang saling bergantung dan gsalin
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menguntungkan sehingga dapat memperkuat kemampeduakya

untuk menciptakan nilai tambah.

Apabila kedelapan prinsip manajemen mutu yang nadap filosofi
dasar dari sistem manajemen mutu ISO 9001:2006hersliterapkan secara
baik dan benar, maka manfaat bersama akan dipesdphrti: pelanggan dan
pengguna produk akan menerima produk yang sesngadekebutuhannya.

Untuk dapat melaksanakan delapan prinsip tersekagah baik,
diperlukan seperangkat perilaku 1SO yang akan mealgaefektifitas
penerapan SMM ISO 9001:2000. Ada 14 perilaku ISOhgyaharus
dilaksanakan dalam penerapan SMM ISO, yaitu :

1) Write what you do and do what you writ@enulis apa yang kamu
kerjakan dan mengerjakan apa yang kamu tulis)laerini menjadi
pokok dari perilaku 1ISO, karena dokumentasi pereaan, proses dan
hasil kegiatan merupakan kegiatan dasar dari ppaertsO di setiap
lembaga.

2) Getting right at first time and every tinfdapatkan kebenaran untuk
pertama kali dan untuk setiap kalinya), untuk mgajeutu perilaku
ini penting untuk mengeliminir kesalahan kerja meameen.

3) Mengutamakan kepentingan pelanggan.

4) Efisiensi dalam menggunakan sumber daya.

5) Menghargai kesejawatan

6) Memiliki sense of responsibilityanggung jawab menjadi hal sangat
penting dalam konteks sistem manajemen mutu diaselbembaga,
karena tanggung jawab adalah puncak dari komitraerbdga akan
sistem manajemen mutu.

7) Memiliki sense of servic@erilaku ini adalah manifestasi dari konsep
pelayanan yang digariskan dalam SMM ISO.

8) Memiliki sense of qualityperilaku ini adalah manifestasi dari mutu

atau kualitas yang akan dituju pengelola.

'8 Mulyono, MA, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidik@ogjakarta: Ar-
Ruzz media, 2008), him. 309-312
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9) Memiliki sense of improvemempiengembangan menjadi perilaku yang
perlu dikedepankan dalam penerapan ISO, karenaadepgrilaku
tersebut akan membawa perubahan yang positif dat@majemen
mutu.

10)Memiliki semangat kerja sama at@mamwork

11)Memiliki self discipline, disiplin akan menganarkan pengelola
lembaga pada puncak pelayanan pada pelanggan.

12)Memiliki self initiative, inisiatif para pengelola akan mengantarkan
lembaga pada titik pencapaian yang maksimal daamas

13)Memiliki apresiasi dan komitmen terhadap tugastdaggung jawab.

14)Menjujung tinggi nilai-nilai moral dan etik3.

Sistem manajemen mutu ISO 9001 adalah sistem nmaeajenutu
yang bersifat mengikatc¢ntractua) untuk jaminan dalam hal: desain,
pengembangan, produksi, instalasi, dan pelayarenmgsuk juga bidang
pendidikan). Sistem manajemen mutu ini digunakka kesesuaian terhadap
persyaratan yang telah ditentukan dijamin oleh pakalalam hal-hal yang
tersebut di ata®

ISO 9001-requirements. This document provides tipeciic

requirements for a quality system, to which usetstntonform in
order to obtain third-party certification. An exatapof one of the
requirements is “the supplier's management with cexee

responsibility shall define and document its polityr quality,

including objectives for quality and commitment daality. The

quality policy shall be relevant to the supplieéeganizational goals
and the expectation and needs of its customers.stpelier shall

ensure that this policy is understood, implemended, maintained at
all levels of the organization.” Thus, the requiremts state precisely
what the organization needs to do. The requiremantsorganized
into four major section: management responsibilityesource

management; product realization; and measuremenglysis, and

improvement*

% Moh Said Buku Panduan ISO 9001: 200®&udus: BPPMNU Banat, 2007), him. 44

20 zuliana YamitOp.Cit,him. 144

2l James R. Evans & William M. Lindsafhe Management and Control of Quality,
(South-Western: Thomson, 2005), 6 th Ed, p. 129
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(ISO 9001 Persyaratan-persyaratan. Dokumen ini menyediakarasy
syarat khusus untuk sistem manajemen mutu, dimasraggona harus
menyediakan 3% sertifikat. Sebagai contoh, saldh dari persyaratan ini
adalah “manajemen penyedia dengan tanggung jaw#@bHarus menjelaskan
dan dokumen tersebut adalah kebijakan untuk metumasuk objektifitas
mutu dan komitmen untuk mutu. Kebijakan mutu ha®suai dengan tujuan
pengelola/penyedia organisasi dan harapan-harapaa &ebutuhan dari
konsumen itu sendiri. Penyedia harus menjamin bakelajakan tersebut
harus memahamkan, dapat di penerapankan dan dgpaakian pada seluruh
tingkatan organisasi. “oleh karena itu, syarat&tyarini sangat
berharga/penting sebagaimana apa yang dikerjalkdnuak organisasi.
Persyaratan ini diorganisasikan kedalam empat ;jeneajemen tanggung
jawab, manajemen materi/resource, realisasi pragjuieh, dan pengukuran,
analisis dan pengembangan).

ISO 9001 adalah ISO yang mempersyaratkan instarsy ynemiliki
sistem manajemen yang terdokumentasi. Terdokumemigssudnya tertulis
dalam media kertas atau komputer yang memenuhygratan 1ISO 9001.
Banyak organisasi sukses menyadari bahwa padangasaeningkatan mutu
mereka dilandasi oleh suatu sistem yang konsisten efisien. Sistem ini
perlu dituliskan sehingga setiap karyawan dapat getamui sasaran
organisasi (sasaran mutu).

Secara umum sistem manajemen mutu ISO 9001:200Qyatuen
seluruh kegiatan yang berkaitan dengan sistem nmtlai dari wewenang
dan tanggung jawab manajemen terhadap mutu, sdraphal yang bersifat
teknis yang menyangkut pembelian, perencanaan,epdatian, pengujian,
penyimpanan, pelayanan, dan sebagainya.

ISO 9001:2000Quality Management System-Requirempeditsijukan
untuk digunakan dalam organisasi manapun yang ro@ngn membangun,
memproduksi, memasang dan/atau melayani produkuapaiau memberikan
bentuk jasa apapun. Standar ini memberikan dagesypratan yang harus

dipenuhi oleh sebuah organisasi apabila merekaakemeémperoleh kepuasan
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pelanggan sebagai hasil dari barang dan jasa yaragaskonsisten memenuhi
permintaan pelanggan tersebut. Penerapan standadatah satu-satunya
yang dapat diberikan sertifikasi oleh pihak ketiga.

3. Fungsi dan Tujuan Sistem Manajemen Mutu

Standar sistem manajemen mutu mempunyai pengarikh upduk
jangka pendek ataupun jangka panjang dan mempuys@erapan taktis
ataupun strategis. Pada dasarnya, sistem manajeminmerupakan suatu
pendekatan manajemen menyeluruh untuk meningkdtikeamja perusahaan
secara terus-menertfs.

Tujuan dari pendekatan manajemen ini adalah metakyerubahan
dan peningkatan terus-menerus secara tetap sehimggadi jalan hidup dari
setiap anggota organisasi dalam upaya memberikpnakan total kepada
semua pihak yang terkait dengan institusi atau rosgai 6takeholders
Sistem manajemen mutu berfungsi untuk mengarahlanndengendalikan
organisasi dalam hal mutu.

Sistem manajemen mutu juga berfungsi untuk meméerik
pemahaman lebih jauh kepada semua anggota yamdpkeda organisasi atau
institusi tentang penerapan manajemen mutu. Jedéns manajemen mutu
merupakan pendekatan manajemen sistematik yangridodesi pada
organisasi, pelanggan, dan pasar, melalui kombiaatira pencarian fakta
praktis dan penyelesaian masalah guna menciptak@ingkatan secara
signifikan dalam mutu, produktivitas, dan kinerg@nl dari suatu organisasi
atau institusi.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka sistem mamajemeu
berfungsi sebagai alat untuk peningkatan mutu aetams-menerus dan
efisiensi organisasi atau institusi dalam hal mutu.

Sistem manajemen mutu ISO 9000 yang merupakan gsmkam
prosedur terdokumentasi dan praktek-praktek stamttak manajemen sistem
memiliki tujuan menjamin kesesuaian dari suatu ggasan produk terhadap

kebutuhan pelanggan atau persyaratan tertentu.

22 \Vincent GaspersHp.Cit, him. 266
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Tujuan utama dari sistem manajemen mutu ISO 90@akhdebagai
berikut:

a. Organisasi harus mencapai dan mempertahankan modulkpatau jasa
yang dihasilkan, sehingga secara berkesinambungaat dnemenuhi
kebutuhan para pelanggan.

b.Organisasi harus memberikan keyakinan kepada pihakajemennya
sendiri bahwa mutu yang dimaksudkan itu telah dicagan dapat
dipertahankan.

c. Organisasi harus memberikan keyakinan kepada pgdangahwa mutu
yang dimaksudkan itu telah atau akan dicapai dgarduk atau jasa yang
diberikan?®

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka dapat diamBilrgulan bahwa
tujuan sistem manajemen mutu adalah memberikan kkeya kepada
pelanggan bahwa produk atau jasa yang dihasilkam@&menuhi persyaratan
mutu pelanggan.

4. Pentingnya Sistem M anajemen Mutu dalam Pendidikan

Menghadapi gelombang globalisasi ekonomi akibat AFAPEC dan
lain sebagainya, terdapat dua pilihan bagi paraakpelbisnis maupun
produsen, yaitu masuk dalam arena kompetisi ataduakedari arena
kompetisi. Kedua keputusan tersebut memiliki konseki yang sama
beratnya. Memasuki iklim kompetisi dan perdagangsaimas seperti itu, maka
strategi kompetisi yang paling dapat diandalkarh gdelaku bisnis adalah
strategi mutu.

Setiap perusahaan atau organisasi dalam kontekgdtimnglobal,
harus bersaing dengan para pesaing lokal dan glBleaingkatan intensitas
menuntut setiap perusahaan atau organisasi untiaku senemperhatikan

dinamika kebutuhan, keinginan, dan preferensi ggjan serta berusaha

2 E. Tjiptono dan A. Diana)p.Cit,him. 87
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memenuhinya dengan cara-cara yang lebih efektif efsien dibandingkan
para pesaingnya.

Perhatian setiap perusahaan atau organisasi tapkhénya terbatas
pada produk saja, namun juga pada aspek proses, &Mingkungan. Oleh
karena itu, para pelaku bisnis dan produsen haguss tberusaha untuk
mengembangkan konsepsi dan teknologi mutu sejalangash trend
globalisasi agar dapat memenangkan persaingan g¢easan global.

Pada saat ini terdapat tiga konsepsi mutu yanggadopuler yang
telah dikembangkan oleh tiga pakar mutu tingkaermasional, yaitu W.
Edwards Deming, Philip B. Crosby, dan Joseph Madfr

W. Edwards Deming mendefinisikan mutu adalah apapang
menjadi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Phili@i®sby mendefinisikan
mutu adalah sebagai kesesuaian terhadap persyat&sdangkan Joseph M.
Juran mendefinisikan mutu adalah kesesuaian tepramisifikasi.

Meskipun ketiga pakar tersebut berbeda dalam mesapsikan mutu,
tetapi ketiga persepsi mutu ini kemudian menjadsadapemikiran dalam
sistem manajemen mutu yang merupakan isu sentlamdaktivitas bisnis
saat ini. Oleh karena itu, banyak perusahaan sg@ragaesif mencari sistem
manajemen yang dianggap paling efektif untuk mesagiamutu dalam era
globalisasi. Alternatif yang paling tepat dan eifekiagi para pelaku bisnis
untuk menyiasati mutu dalam era globalisasi addéatgan sistem manajemen
mutu 1ISO 9000 dafotal Quality Managemer{i QM).

Penting tidaknya sistem manajemen mutu ISO 9000gatan
dipengaruhi tiga faktor, yaitu: manajemen, wilay@masaran, dan tuntutan
konsumen (pelanggaf).

Sistem manajemen mutu dengan pembakuan mutu m8@el9D00
bisa diterapkan dalam bidang pendidikan. Menuallis$ di negara-negara

maju seperti Amerika Serikat dan Inggris pemikitartuk menerapkan mutu

24 F. Tjiptono. dan Chandra, GService, Quality, & Statisfactior(Yogyakarta: Andi
Offset, 2005), him. 115

% 7ulian Yamit,Op.Cit, him. 142

?® |bid, him. 148
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model ISO telah dilakukan. Filosofi pendidikan matagtan bahwa mutu
pendidikan harus menjadi bagian dari sistem maregetdntuk mengarah ke
dalam pembakuan mutu pendidikan sebagaimana yadagukian melalui
sertifikasi 1ISO perlu ditetapkan terlebih dahuluaapang menjadi fokus
penjaminan mutu.

Dalam upaya peningkatan mutu, pendidikan dipandaegagai
lembaga produksi yang menghasilkan jasa yang dikatu oleh para
pelanggannya. Mutu jasa yang dihasilkan ditentugih sejauh mana dia
memenuhi kebutuhan pelanggan. Agar jasa yang tkhasitu secara terus-
menerus disesuaikan dengan kebutuhan pelanggana feaklback dari
pelanggan sangat penting untuk dijadikan dasamdafenentukan derajat
mutu yang harus dicapai.

Untuk mencapai derajat mutu yang diinginkan itmbaga pendidikan
hanya menggunakan SDM yang terdidik dan yang bsektia sistem dan
pengembangan produksi jasa yang memiliki nilai @mgang memungkinkan
pelanggan memperoleh kepuasan yang tinggi.

Tujuan lembaga pendidikan adalah memproduksi jasagy
didistribusikan kepada semua pelanggan baik int€gqau dan karyawan),
dan eksternal (khususnya yang primer yaitu sis\@&Yiap aktivitas yang
menjadi jasa yang diproduksi harus diberikan datamgkatan mutu yang
lebih tinggi sehingga orang tua dan masyarakat dearigrhadap anak-anak
mereka yang mendapat pendidikan bermutu tinggi yawagnpu bersaing
dalam berbagai bidang.

Penerapan sistem penjaminan mutu dalam manajemetu mu
pendidikan diharapkan dapat memperkecil jurang rjasgan mutu antar
berbagai daerah. Lembaga pendidikan sebagai lenfielgganan atau jasa,
dituntut untuk memberikan jaminan mutu kepada mgan eksternalnya
yaitu masyarakat, dunia usaha, dan dunia industri.

Secara historis, sekolah merupakan lembaga peididitodern yang
dikembangkan untuk membantu keluarga dan masyaddtamm memenuhi

kebutuhan pendidikan. Sekolah diharapkan dapat etskan layanan
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pendidikan yang tidak dapat dilakukan oleh keluadgn masyarakat.
Keluarga dan masyarakat menaruh harapan kepaddalse&gar generasi
mudanya dapat memiliki kemampuan-kemampuan yangtuhikan dalam
menjalani kehidupan sebagai anggota masyarakat.

Penilaian terhadap kelayakan dan kinerja yang aldak secara terus-
menerus dalam rangka melakukan secara berkesing@ayrerbaikan dan
peningkatan mutu sekolah tidak dapat dilepaskangatenmanajemen,
khususnya manajemen mutu sekolah. Semua fungsi jenag@a yang
dijalankan oleh manajer pendidikan di sekolah dikaa untuk memberi
kepuasan kepada pelanggan. Semua ini dilaksanafan penyelenggara
pendidikan dapat memberi jaminan kepada para pgémya bahwa
pendidikan yang diselenggarakannya adalah pendidikamutu.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka sistem manajemuéun dianggap
sangat penting dalam dunia pendidikan karena p#agidadalah berisi
tentang pembelajaran masyarakat. Jika sistem nmaeajenutu bertujuan
untuk memiliki relevansi dalam pendidikan, maka l@rus memberi
penekanan pada mutu pelajar. Sehingga lembagadilendidapat dikatakan
berhasil dalam memberi kepuasan kepada pelarfgan.

Kepuasan pelanggan telah menjadi konsep sentahdahcana bisnis
dan manajemen. Organisasi bisnis dan non-bisnis Iperhomba-lomba
mencanangkannya sebagai salah satu tujuan stmayagiknisalnya melalui
slogan-slogan seperti “Pelanggan adalah Raja”, E&gou Anda adalah Tujuan
Kami, dan sejenisnya.

Ketika fokus utama dari sekolah adalah pelanggateakalnya, maka
penting untuk diingat bahwa setiap orang yang haldalam masing-masing
institusi tersebut turut memberikan jasa bagi garega mereka termasuk
pelanggan internal. Hubungan internal yang kuraaigg bkan menghalangi
perkembangan institusi, dan akhirnya akan membetdnggan eksternal

menderita. Padahal salah satu tujuan dari sistemajgr@en mutu adalah

2" Edward Sallis,Total Quality Management in EducatiotYogyakarta: IRCiSOD,
2008), him. 86



34

memuaskan pelanggan, maka mempertahankan hubungi#n dengan
pelanggan itu sangat penting.

Semua organisasi yang ingin mempertahankan kellaraga harus
berobsesi pada mutfiMutu harus sesuai dengan persyaratan yang diiagink
pelanggan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan itasal pengelolaan
pendidikan, maka sistem manajemen mutu sangatt@ridkan dalam dunia
pendidikan.

B. Persyaratan Sistem Manajemen Mutu | SO 9001:2000 dalam Pendidikan
Standar I1ISO 9000 versi tahun 2000. ISO 9000:2000cal@Ip
beberapa seri berikut ini:
1.1ISO 9000:2000 : Quality Management System-Fundamentals and
vocabulary replacing ISO 8402 and 1ISO 9000-1
2.1S0O 9001:2000 Quality Management System-Requirements replaciag th
1994 versions of ISO 9001, 9002, and 9003
3.1SO 9004:2000 Quality Management System-Guidance for performance
improvement replacing 1ISO 9004 with most parts
4.1SO 19011 :Guidance for auditing management system repladB®Q
10011 and 14017
Perubahan yang signifikan dalam ISO 9001:2000 diioggkan
dengan ISO 9001:1994 menurut Gaspersz adalah peragge?0 elemen
standar menjadi suatu model préSeeperti yang ditunjukkan pada gambar di

bawabh ini.

8 Husaini UsmaniManajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikgdjkarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 460

#Vincent Gaspersfp.Cit, him. 284

% bid, him 285
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1. Quality management system
Suatu organisasi harus memastikan penetapan [posessnya,
bagaimana proses tersebut saling berinteraksi, surdaya apa yang
diperlukan untuk menyajikan produk dan bagaimanasgsnya diukur
serta ditingkatkan. Jika hal-hal tersebut telahetdpikan, diperlukan
penetapan suatu sistem pengendalian dokumentasinbe@mpedoman mutu
dan pengendalian terhadap catatannya.
2. Management responsibility
Manajemen dan tingkat tertinggi suatu organisasiuhanengerti
pentingnya bagian standar ini, adalah tanggung haweereka untuk
menetapkan kebijakan, sasaran, dan tinjauan tguhailstem; juga

mengkomunikasikan efektivitas sistem pada keseamuinganisasi.
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3. Resource management
Kebutuhan sumber daya diberi tekanan yang lebihukunt
memastikan bahwa konsumen menerima hal yang telabtugli,
mencakup karyawan dan sumber daya fisik sepertansaprasarana
pendukung.
4. Product realization
Realisasi produk mencakup proses-proses yang dkaerldalam
menyediakan produk atau jasa.
5. Measurement, analysis, and improvement
Melaksanakan pengukuran produk, kepuasan pelangstem
manajemen dan memastikan peningkatan berkesinarabuthgyi sistem
terhadap manajemen sistem tersebut merupakan igipgmting’*

Banyak persyaratan standar yang diganti, dikuratag, direvisi, serta
terdapat pula beberapa persyaratan standar yammldihkan ke dalam 1SO
9001:2000 jika dibandingkan dengan 1ISO 9001:19% 20 persyaratan atau
pasal yang harus dipenuhi dalam sistem manajemedn 8@ 9001:2000,
dengan rincian sebagai berikut:

1. Tanggung jawab manajemen
Pimpinan dengan tanggung jawab tingkat eksekutifusha
menetapkan dan mendokumentasikan kebijakan mutoaseik sasaran
mutu dan komitmen mutu. Kebijakan mutu harus relestangan tujuan
organisasi dan sesuai dengan harapan dan kebyialaggan.
2. Sistem kualitas
Organisasi harus menetapkan, mendokumentasikan, dan
memelihara sistem kualitas sebagai sarana untuliamenagar produk
yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan yand tditentukan.
Organisasi harus menyiapkan manual kualitas yanguat atau dapat
menjadi pedoman untuk prosedur sistem kualitas mManggambarkan

struktur pendokumentasian yang dikembangkan dalstens kualitas.

31 Vincent Gaspersz|SO 9001: 2000 and Continual Quality Improveméddakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 3
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Catatan: panduan pembuatan manual kualitas dipatagkalam [ISO-
10013.
. Tinjauan kontrak

Suatu organisasi harus menetapkan dan memeliharsequr
tertulis untuk melaksanakan tinjauan kontrak danukinmelakukan
koordinasi kegiatan tersebut.
. Pengendalian desain

Suatu organisasi harus menetapkan dan memeliharsequr
tertulis untuk mengendalikan dan melakukan verdik@rhadap desain
produk agar dapat dijamin semua persyaratan yala tditentukan
dipenuhi.
. Pengendalian dokumen data

Suatu organisasi harus menetapkan dan memelihasequr
tertulis untuk mengendalikan semua dokumen dan yartg berkaitan
dengan persyaratan standar internasional ISO @®@I0. Dokumen dan

data dapat dibuat dalam berbagai bentuk jenis media

. Pembelian

Suatu organisasi harus membuat dan memeliharadanogertulis
untuk menjamin bahwa produk yang dibeli sesuai denpgrsyaratan yang
telah ditentukan.

. Pengendalian produk milik pelanggan

Organisasi harus menetapkan dan memelihara prosedur
terdokumentasi untuk mengendalikan dan melakukarrifikaesi,
penyimpanan, dan pemeliharaan produk yang dipaselk pelanggan
untuk dicampur dengan bahan milik organisasi. $giraduk yang hilang,
rusak atau karena sesuatu hal tidak layak dipdiays direkam dan
dilaporkan kepada pelanggan.

. Identifikasi dan kemampuan telusur produk

Apabila dapat dilakukan, organisasi harus menetapkian

memelihara prosedur tertulis untuk identifikasi quk dengan tata cara

yang layak sejak tahap penerimaan, selama tahagulsio hingga
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pengiriman dan instalasi. Bila tingkat kemampualuste merupakan
persyaratan yang ditentukan, maka organisasi haresetapkan dan
memelihara prosedur tertulis untuk identifikasi gdrersifat unik terhadap
produk secara individual atau secara kelompok.
9. Pengendalian proses
Organisasi harus mengidentifikasi dan merencanpkases-proses
produksi, instalasi, dan pelayanan yang secara slanyy dapat
mempengaruhi mutu, dan harus menjamin agar proesggp ini
dilaksanakan pada kondisi terkendali. Apabila pgosdak sepenuhnya
dapat diverifikasi melalui inspeksi dan pengujiataga berurutan pada
produk, maka proses harus dilakukan oleh operatorgymemiliki
kualifikasi atau harus dilakukan pemantauan sedatat dan terus-
menerus, guna menjamin persyaratan yang telah tali@m dapat
terpenuhi. Rekaman data untuk proses, alat, péngomg berkualifikasi
harus dicatat.
10.Inspeksi dan pengujian
Organisasi harus menetapkan dan memelihara prosedur
terdokumentasi untuk kegiatan inspeksi dan pengujiantuk
memverifikasi bahwa persyaratan yang telah diteartukintuk suatu
produk itu dipenuhi. Inspeksi dan pengujian yangedukan dan rekaman
yang harus diadakan, harus dirinci dalam bagan nati&w prosedur
tertulis.
11.Pengendalian alat inspeksi, alat ukur, dan alat uji
Organisasi harus membuat dan memelihara proseduligaintuk
mengendalikan, mengkalibrasikan, dan memelihara ialspeksi, alat
ukur, dan alat uji yang digunakan organisasi untufuk kesesuaian
produk terhadap persyaratan yang telah ditentukpabila informasi data
teknis tentang alat inspeksi, alat ukur, alat \grupakan persyaratan yang
telah ditentukan, maka informasi tentang data &mwé disediakan apabila
diminta oleh pelanggan untuk keperluan verifikashwa alat-alat yang

digunakan tersebut berfungsi baik.
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12. Status hasil inspeksi dan pengujian
Status inspeksi dan pengujian produk harus diitleasi dengan
sarana yang sesuai sehingga menunjukkan keseslaidtetidaksesuaian
produk dalam inspeksi dan pengujiannya. Identifikksi status inspeksi
yang diuji harus dipelihara seperti yang telah rditkan dalam rencana
mutu atau prosedur tertulis lainnya, selama pragduksstalasi dan
pelayanan produk untuk memastikan bahwa hanya krgaiug telah lulus
inspeksi dan pengujian yang dikirim, dipakai, adgpasang.
13.Pengendalian produk yang tidak sesuai
Organisasi harus menetapkan dan memelihara progedutis
untuk menjamin produk yang tidak sesuai dihindawi ¢pemakaian atau
instalasi yang tidak direncanakan. Pengendalian harus meliputi
identifikasi, dokumentasi, evaluasi, pemisahanpabssi produk yang
tidak sesuai, dan pemberitahuan kepada fungsi-fyagg bersangkutan.
14.Tindakan koreksi dan pencegahan
Organisasi harus menetapkan dan memelihara progsedutis
untuk melaksanakan tindakan koreksi dan pencegdbaatu tindakan
koreksi atau pencegahan yang telah diambil untuknghm&ngkan
penyebab ketidaksesuaian yang sebenarnya ataubgsijat potensial
harus sesuai dengan tingkat keseriusan dan res#w ydihadapi.
Organisasi harus melaksanakan dan mencatat se@apbghan pada
prosedur yang telah terdokumentasi sebagai hasitiddakan koreksi dan
pencegahan yang dilakukan.
15. Penanganan, penyimpanan, pengemasan, dan pengiriman
Organisasi harus menetapkan dan memelihara progedutis
untuk penanganan, penyimpanan, pengemasan, peagaweatan
pengiriman produk.
16.Pengendalian rekaman kualitas (mutu)
Rekaman mutu harus dipelihara untuk membuktikaredwesan
terhadap persyaratan yang telah ditentukan damal@enya sistem mutu

secara efektif. Rekaman mutu yang sesuai dari sufaEdor harus
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merupakan bagian dari data. Semua rekaman muts mawndah dibaca
dan harus disimpan dan dipelihara sedemikian rupggh dapat dengan
mudah dicari dan ditelusuri dalam tempat penyimpaga yang layak dan
aman untuk menghindari kerusakan, kehancuran, kahilangan. Masa
simpan rekaman mutu harus ditetapkan dan dituangkiaham
dokumentasi. Jika telah disepakati dalam kontra#tkamrekaman harus
disediakan untuk penilaian oleh pelanggan untukuswaktu yang telah
disepakati.
17. Audit kualitas internal
Audit kualitas internal adalah suatu pemeriksaangyaersifat
independen dan dilakukan secara sistematis untukembekan apakah
sistem manajemen mutu dan hasil penerapan sistsabte sesuai dengan
perencanaan dan pengaturan yang telah ditetapkan ajzakah
perencanaan dan pengaturan itu dilaksanakan sefekt#f dan mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.
18. Pelatihan
Suatu organisasi harus menetapkan dan memeliharsequr
tertulis untuk identifikasi kebutuhan pelatihan dagnyediaan pelatihan
bagi semua personil yang melakukan kegiatan yangpeegaruhi mutu.
Personil yang bertugas khusus harus dikualifikéess a@asar pendidikan,
pelatihan, dan atau pengalaman yang sesuai méebutuhan. Rekaman
data yang sesuai dari pelatihan harus dipelihara.
19.Pelayanan
Jika pelayanan merupakan persyaratan yang telahtakian, maka
organisasi harus menetapkan dan memelihara progediutdis untuk
melaksanakan verifikasi dan pelaporan bahwa petayamemenuhi
persyaratan yang telah ditentukan.
20. Teknik statistik
Organisasi harus mengidentifikasi kebutuhan tenmadeknis
statistik yang diperlukan untuk menetapkan, mengkkah, dan verifikasi

kemampuan proses dan karakteristik produk. Prosdiudis digunakan
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untuk menerapkan dan mengendalikan penerapantiktageng telah
diidentifikasi>

Keduapuluh persyaratan tersebut di atas dapattitialam berbagai
aspek, baik itu dari sisi proses dan produknya, puaudilihat dari aspek
internal dan eksternal dalam proses maupun praatskhut..

Berdasarkan penjelasan keduapuluh persyaratarasli mtaka sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 merupakan standar ypalting
komprehensif. Organisasi yang produknya melaluiapain perancangan,
produksi, instalasi, dan pelayanan jasa sangat nhaéga standar ini.

Memahami persyaratan sistem manajemen mutu SO 2000
merupakan kunci sukses menuju keberhasilan dati guwases dokumentasi.
Setelah dokumen disahkan, maka apa yang tertusnddokumen tersebut
diterapkan dalam perusahaan atau organisasi (dadrmi adalah lembaga
pendidikan) yang dinamakan penerapan sistem maaajemutu ISO
9001:2000.

. Tahapan-Tahapan Penerapan Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2000
dalam Pendidikan

Keberhasilan pengembangan atau penerapan manajentensuatu
organisasi menurut Gaspersz sangat tergantung guzalahal pokok, yaitu:
pertama keinginan besar dari manajemen puncak untuk rapkan prinsip-
prinsip mutu dalam organisasi, dakedua prinsip-prinsip mutu itu
diakomodasikan ke dalam sistem manajemen fifutu.

Apabila sebuah organisasi ingin menerapkan sistamajamen mutu,
maka tidak ada bedanya dengan mengadakan perulpamding di dalam
organisasi tersebut yang berorientasi ke depana Badarnya menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9000 sama sederhanangardemengetahui

persyaratan standar sistem manajemen mutu ISO @@8tgerti kemampuan

%2 7ulian Yamit,Op.Cit, him. 153-169
% Vincent GaspersHp.Cit, him. 205
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organisasi dan prosesnya, meminta komitmen dariugesumber daya,
merencanakan dengan sebaik-baiknya, dan mempelajagan seksanta.

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9000 merugalkfm proses
berkesinambungan dan membutuhkan dukungan dari esguihak dalam
perusahaan atau organisasi. Manajemen puntgk rhanagemeptdalam
pelaksanaan penerapan sistem manajemen mutu ISDdd@ruskan cukup
aktif dan selalu mendorong anak buahnya untuk dapatjalankan sistem
manajemen mutu dengan sebaik-baiknya dan selaldadda proses.

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9000 bukamuzertuntuk
memperoleh sertifikat. Oleh karena itu, sangatlelirik jika perusahaan atau
organisasi menerapkan sistem tersebut hanya bamtwatuk mendapatkan
sertifikat. Hal yang lebih penting dan harus digkeankan bahkan
ditingkatkan oleh perusahaan atau organisasi yagggpenerapankan sistem
tersebut adalah komitmen perusahaan terhadap mrddulp efisiensi,
efektivitas, produktivitas, damprovemenproses operasi.

Tujuan penerapan sistem manajemen mutu yaitu untrhingkatkan
daya saing, meningkatkan efisiensi bisnis, dan nugkaitkan efektivitas
bisnis. Untuk mencapai tujuan tersebut, sistem earen mutu tersebut lebih
menekankan konsep pengendalian sejak dini, lebihekamkan pencegahan
ketidaksesuaian dari pada mengoreksi setelah itek@tlaksesuaian. Oleh
karena itu, semua fungsi dalam organisasi yangabgpdk terhadap mutu dan
kepuasan konsumen dikendalikan dengan sistematkggemdalian yang
dirancang dan distandarkan sedemikian rupa, sehibig diterapkan dengan
benar, maka kepastian mutu dan konsisten mutu yaegupakan faktor
signifikan untuk memberikan kepuasan kepada konslakan dapat tercapai.

Langkah pertama dalam penerapan ISO 9000 adalahitrkem
manajemen puncak yang kemudian diikuti dengan rp&ai@n suatu struktur
personil untuk merencanakan dan mengawasi penergparselanjutnya

dibentuk tim penerapan ISO 9000 tingkat manajemercgk. Tim ini dapat

3 Hadiwiardjo dan WibisonaVlemasuki Pasar Internasional dengan ISO 9000 (Siste
Manajemen Muty)(Jakarta: Ghimia Indonesia, 1996), him. 101
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pula disebut “Panitia Pengarah Mutu”. Kemudian |labéteanitia pengarah
mutu terbentuk, dibentuk pula tim pelaksana mutngyaemua anggotanya
harus mengerti betul tentang unsur-unsur prosesngdétnya bekerja. Tim
pelaksana mutu merupakan unsur utama usaha dalaerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2080.

Pelaksanaan proses yang konsisten dalam setiapkutiggn
merupakan kunci untuk peningkatan terus-menerug ydektif agar selalu
memberikan produk atau jasa yang memenuhi kebutpetanggan dalam
pasar global. ada beberapa langkah untuk meneragketu sistem
manajemen mutu yang harus diperhatikan secarassdan konsisten, di
antaranya:

1. Memperoleh komitmen dari manajemen puncak.

2. Membentuk komite pengaraBteering Commitgeatau koordinator 1SO.

3. Mempelajari persyaratan-persyaratan standar deid@rsimanajemen mutu
ISO 9001:2000.

4. Melakukan pelatihanr@ining) terhadap semua anggota organisasi itu.

5. Memulai peninjauan ulang manajememfagement reviéw

6. ldentifikasi kebijaksanaan mutu, prosedur-prosedan, instruksi-instruksi
yang dibutuhkan yang dituangkan dalam dokumen-dekut@rtulis.

7. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:200bwerse

8. Memulai audit sistem manajemen mutu perusahaaroatmisasi.

9. Memilih registrar.

10. RegistrasP

Setelah program penerapan sistem manajemen muagkala berikut
adalah peningkatan mutu terus-menerus. Perlu tlidata dipahami bahwa
penerapan bukan akhir dari program, namun merupakeah dari penerapan
Total Quality Managemerfi QM).

Menurut Buku Panduan ISO 9001:2000, ada empat aa@hajlam
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000. pdahaersebut,

*® |bid, him. 103
% Vincent GaspersHp.Cit, 289
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meliputi: persiapan, penyusunan dan pengesahannmaokupenerapan, dan
sertifikasi’
1. Persiapan

Tahap persiapan ini berisikan segala bentuk pesigang perlu
dilakukan, mulai dari seleksi konsultan untuk meagdiostik sistem
organisasi hingga menyusun program kerja.

2. Penyusunan dan pengesahan dokumen

Tahapan ini sangat penting dalam penerapan sistamajgmen
mutu. Kebijakan mutu merupakan pernyataan dap management
tentang komitmennya terhadap mutu. Kebijakan muitinarus dipahami
dan dimengerti oleh setiap karyawan.

Pada tahap ini dirasakan sebagai tahap yang cukugt bagi
perusahaan maupun karyawan. Semua departemen atpan bakan
mendapat tugas menyusun dokumen sesuai dengan tagadungsi
masing-masing dan harus berpedoman pada persyaratan diberikan
dalam sistem manajemen mutu.

Setelah dokumen disusun, maka diadakan pengesatkamen
yang itu merupakan Prosedur Operasional StandaB)Pi dokumen
mutu 1ISO 9001:2000 adalah sebagai berikut:

a. Kebijakan mutu
Kebijakan mutu adalah suatu maksud atau arahamasetanyeluruh
sebuah organisasi tentang mutu.

b. Sasaran mutu
Sasaran mutu adalah sesuatu yang dicari, ataw ditejkaitan dengan
mutu. Susunan kalimat dalam menyusun sasaran nautis ISMART
(Specific, Measurable, Achievable, Realistic, danélframe.

c. Pedoman mutu
Pedoman mutu adalah dokumen yang merincikan sistamajemen

mutu organisasi sesuai persyaratan standar SO ZIIL

3" Moh Said Op.it, him. 36-37
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d. Prosedur Operasional Standar (POS)
POS adalah cara-cara tertentu untuk melaksanakatu segiatan
organisasi yang disesuaikan dengan tuntutan dtapselemen ISO
9001:2000.

e. Instruksi Kerja (IK)
IK adalah tata kerja yang memerinci aktivitas sacgpesifik untuk
suatu proses. Instruksi Kerja ini harus dibuat jleiadaannya dapat
mempengaruhi mutu.

f. Formulir/rekaman
Formulir merupakan sarana dalam operasi mutu sbharisedangkan
rekaman merupakan bukti dilakukannya aktivitas mugang
ditentukan.

3. Penerapan

Setelah semua dokumen sistem manajemen mutu sdissaln
dan disahkan, maka saatnya untuk mengpenerapar&@uoas sistem
dokumentasi mutu tersebut. Pada tahap ini, tanggawgb karyawan
sangat penting, karena karyawanlah yang menjalasistem tersebut.
Jika terjadi beberapa proses yang tidak sesuaiatiepigpsedur yang telah
disusun, maka akan mempengaruhi organisasi atausgie&an dalam
memperoleh sertifikat. Jika tidak diadakan tindak&areksi atau
pencegahan, kemudian menjadi temuan ketika dilaksen sertifikasi
oleh badan sertifikasi, maka akan mengurgegiormanceorganisasi atau
perusahaan.

Sebelum diadakan sertifikasi oleh badan sertifikasganisasi
harus melakukan audit mutu internal, yang beraatu$ membentuk tim
audit. Tim ini bertugas untuk memastikan bahwa ydriglis memang
telah dilaksanakan dengan bukti tertulis berupataatcatatan (rekaman
mutu). Hasil dari audit berupa temuan-temuan kkfidsuaian atau
pertimpangan. Tim audit akan melaporkan hasil temya kepada
manajemen untuk diambil tindakan koreksi dan pesicag ¢orrective

and preventive actign
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Proses penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001s2@@ra

rinci dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.
2.

Presentasi proposal kepada tim manajemen
Pembentukasteering Committegan tim kerja sistem manajemen
mutu ISO 9001:2000

Pelatihan kesadaran mutu pada tim kerja sistem jeraga mutu
ISO

Sosialisasi kesadaran mutu

Penyusunan kebijakan mutu dan sasaran mutu

Penyusunan pedoman mutu, prosedur, dan instrukai ke
Pelaksanaan, evaluasi, dan revisi dokumen

Pengesahan dokumen mutu

Penetapan pelaksanaan sistem manajemen mutu

. Sosialisasi pelaksanaan secara internal dan elktern
. Pelatihan audit internal

. Pelaksanaan audit internal

. Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

. Pelaksanaan pre audit oleh lembaga sertifikasi

. Penyempurnaan dan revisi dokumen dan sistem

. Final audit sertifikasi oleh lembaga sertifikasand

17.

Pencapaian sertifikat sistem manajemen mutu 1ISQ:2000.

4. Sertifikasi

Setelah dilakukan audit internal, organisasi hayakin bahwa

sistem telah berjalan sesuai dengan standar ISO @9 aplikasinya siap

untuk

diaudit oleh badan sertifikasi. Badan séwddi akan meninjau

semua dokumen yang ada dan dibandingkan dengamuatedalam 1SO
9001:2000. Kemudian membandingkan semua prosechgy tgdah ditulis

dengan penerapannya di lapangan.

Sertifikasi sistem manajemen mutu ISO 9001:200(Gatdperima

dengan mudah dari badan sertifikasi jika segalariteén dan persyaratan
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dalam sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 telgdernehi dan dari

lembaga penilai dinyatakan layak untuk mendapasleatifikat.

lain:

a)

b)

d)

f)
9)

Terdapat manfaat dari penerapan ISO 9001:2000yajnantara

Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggamlumel
jaminan mutu yang terorganisasi dan sistematik. sé¥o
dokumentasi dalam ISO 9001:2000 menunjukkan bahwa
kebijakan, prosedur, dan instruksi yang berkaitemgdn mutu
telah direncanakan dengan baik.

Institusi yang telah bersertifikat ISO 9001:200G@irtkan untuk
mengiklankan pada media massa bahwa sistem mamajemi
dari institusi tersebut telah diakui secara intsior@al. Hal ini
berarti meningkatkanimage institusi serta daya saing dalam
memasuki pasar global.

Audit sistem manajemen mutu dari sebuah institusigytelah
memperoleh sertifikat 1ISO 9001:2000 dilakukan segaeriodik
oleh registrar dari lembaga registrasi, sehingganggan tidak
perlu melakukan audit sistem mutu. Jadi, dapat mmemat biaya
dan mengurangi duplikasi audit sistem mutu oleamggan.

Institusi yang telah memperoleh sertifikat ISO 9@0D0 secara
otomatis terdaftar pada lembaga registrasi, sehinggabila
pelanggan potensial ingin mencari pemasok bergaitiflSO
9001:2000, akan menghubungi lembaga registrasi.
Meningkatkan mutu dan produktivitas dari manajenmeelalui
kerjasama dan komunikasi yang lebih baik, sistemgeedalian
yang konsisten, serta pengurangan dan pencegalmbopesan
karena operasi internal menjadi lebih baik.

Meningkatkan kesadaran mutu dalam institusi.
Memberikantraining secara sistematik kepada seluruh karyawan
dan manajer organisasi melalui prosedur-prosedaor idstruksi-

instruksi yang terdefinisi secara baik.
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h) Terjadi perubahan positif dalam hal kultur mutuidanggota
organisasi/dalam sebuah institusi, karena manaer kdiryawan
terdorong untuk mempertahankan sertifikat ISO 92000 yang
umumnya hanya berlaku selama tiga tahun dan tiagntaekali
diadakarsurveillanceoleh badan sertifikasP
Sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 tidak mendyarat

bentuk manajemen tertentu, yang dinilai adalahemistyang jelas,
bertanggung jawab, konsisten, dan dapat dipercagmiimana sistem
mutu tersebut dikendalikan dan bagaimana komitmemneka terhadap
mutu.

Kemudian proses penerapan menurut Gaspersz dagamiorkan

dalam bentuk diagram yang disebut diagram alir ggogenerapan sistem

manajemen mutu ISO 9001:2088eperti di bawah ini.

¥ Vincent Gaspersz, Op.Cit, 17
% Ibid, 293
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Berdasarkan studi dari berbagai pustaka manajemen, fMlasters
mengemukakan hambatan-hambatan dalam penerapam sisanajemen
mutu, di antaranya:

a) Tidak adanya komitmen dari manajemen

b)Tidak adanya pengetahuan atau kekurang pahamarangent
manajemen mutu

c¢) Tidak mampunya mengubah perilaku institusi ata@oasi

d) Tidak tepatnya perencanaan mutu

e) Tidak adanya pendidikan dan pelatihan berkelanj(teans-menerus)

f) Tidak mampunya membangun sudgarning organizationyang
memberikan perbaikan terus-menerus

g) Tidak cocoknya struktur organisasi serta departeatem individu
yang terisolasi

h) Kurangnya dukungan sumber daya

i) Tidak tepatnya sistem penghargaan dan balas jgs&dgawan

j) Tidak tepatnya dalam mengadopsi prinsip-prinsip ajemen mutu
ke dalam organisasi atau institusi, dan lain-ain.

Berbagai hambatan dalam penerapan sistem manajemendi atas
sebaiknya dihindari demi terealisasinya tujuan ydingginkan yang tertuang

dalam sasaran mutu.

40 1bid, him. 265



